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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Pendidikan 

a. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan merupakan upaya sadar dan sistematis untuk 

mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan juga 

merupakan upaya masyarakat dan bangsa untuk mempersiapkan 

generasi muda untuk kehidupan yang lebih baik dalam 

masyarakat dan bangsa di masa depan. Kesinambungan tersebut 

ditandai dengan warisan budaya dan karakter masyarakat serta 

masyarakatnya. Oleh karena itu, pendidikan merupakan proses 

pewarisan budaya dan karakter bangsa kepada generasi muda, 

serta proses pembentukan budaya dan karakter bangsa untuk 

meningkatkan mutu kehidupan masyarakat dan bangsa di masa 

depan. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, 

melakukan proses internal dan mengevaluasi nilai-nilai 

kepribadiannya dalam sosialisasi di masyarakat, 

mengembangkan kehidupan bermasyarakat yang lebih sejahtera 

dan kehidupan berbangsa yang bermartabat.1 

Dapat dipahami bahwa pendidikan adalah proses pewarisan 

dan pengembangan kebudayaan serta karakter bangsa yang 

tujuannya untuk meningkatkan kualitas hidup. Dalam hal ini 

pendidikan berarti berusaha memberikan sesuatu yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan mempersiapkan kehidupan di 

masa depan.  

Menurut Mahmud, pendidikan merupakan upaya 

mengembangkan kualitas manusia dalam segala aspek. Hal ini 

juga memberikan pengertian bahwa pendidikan merupakan 

suatu kegiatan yang mempunyai tujuan untuk mencapai tujuan 

tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan 

sehingga membentuk suatu sistem yang saling mempengaruhi.2  

Pendidikan adalah segala upaya, pengaruh, perlindungan, 

dan pertolongan yang diberikan kepada anak, yang bertujuan 

 
1 Said Hamid Hasan, dkk, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan 

Karakter Bangsa, (Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pusat Kurikulum Tahun 2010),  4 
2 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, Pustaka Setia, Bandung, 

2011),  38 
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untuk pendewasaan anak atau lebih tepatnya membantu anak 

agar cukup kompeten untuk memenuhi tugas-tugas hidupnya. 

Pengaruh ini berasal dari orang dewasa (atau diciptakan oleh 

orang dewasa, seperti sekolah, buku, siklus hidup sehari-hari, 

dll) dan ditujukan pada masyarakat terbelakang.3 

Istilah pendidikan dalam konteks Islam dikenal luas dengan 

istilah yang berbeda-beda, yaitu at-târbiyah, at-tâlim dan at-

tâdib. Semua istilah tersebut mempunyai pengertian dan 

pengertian yang berbeda-beda, walaupun dalam artian 

mempunyai pengertian yang sama. Penggunaan ketiga istilah 

tersebut, apalagi jika penelitiannya didasarkan pada sumber 

utama ajaran Islam (al-Qur’an dan As-Sûnnah), memberikan 

pemahaman yang luas tentang makna pendidikan Islam, namun 

juga memberikan gambaran yang komprehensif secara filosofis. 

tentang hakikat pendidikan Islam. Berikut akan kami jelaskan 

secara singkat pengertian dari ketiga istilah tersebut.4  

Kata at-tarbiyyah tidak digunakan dalam leksikologi Al-

Qur'an, namun ada beberapa kata yang mirip dengan kata ini, 

yaitu ar-râbb, rabbayani, mûrabbi, ribbiyyun dan rabbani.5 Jika 

at-tarbiyah disamakan dengan ar-râbb, sebagaimana dikutip 

Mahmud, para ahli mendefinisikannya sebagai berikut: 

1) Fahrur Rozi berpendapat bahwa ar-râbb merupakan fonem 

yang mempunyai akar kata yang sama dengan at-târbiyah 

yang berarti at-tânmiyah yang berarti pertumbuhan dan 

perkembangan.  

2) Al-Qurthubi karya Ibnu Abdillah Muhammad bin Ahmad 

Al-Ansari diartikan ar-râbhb pemilik yang mengoreksi, 

yang mengatur, yang menambah, yang memenuhi.  

3) Al-Jauhari mengartikan at-târbiyah, rabbani dan raba 

sebagai makanan, perawatan dan pemeliharaan.  

4) Apabila ungkapan at-tarbiyah disamakan dengan bentuk 

mâdhi rabâjan (Al-Isra': 24) 

At-tarbiyah artinya membesarkan, menyandang, 

memelihara, mengembangkan, membesarkan, mencipta, 

mengembangkan dan menjinakkan, hanya saja konteks makna 

at-tarbiyah pada surah Al-Isra lebih luas meliputi aspek jasmani 

 
3 Faturrahman, dkk, Pengantar Pendidikan, PT. Prestasi Pustakaraya, 

Jakarta, 2012), 1. 
4 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, 39. 
5 Muhammad al-Naquib al-Attas, The Concept of Education in Islam: A 

Frame Work for an Islamic Phylosophy of Education, Terj. Haidar Bagir 

(Bandung: Mizan, 1996), 64-65 



10 

dan ruhani, sedangkan pada surah Asy-Syu'ara 18. ayat tersebut 

hanya menyangkut aspek fisik.6 Pendidikan dalam Islam 

merupakan pembentukan kepribadian seorang muslim, yaitu 

pembentukan kepribadian seseorang, yang menjadikannya 

“manusia” yang bertakwa. Insan Kamil berarti orang yang utuh 

jasmani dan rohani serta mampu hidup dan berkembang secara 

wajar dan normal karena ketaqwaannya kepada Allah SWT.7 

 Istilah lain yang digunakan untuk menunjuk konsep 

pendidikan dalam Islam adalah ta'lim. Menurut Abdul Fattah 

Jalal konsep-konsep pendidikan yang terkandung di dalamnya 

adalah sebagai berikut:  

Pertama, ta'lim adalah proses pembelajaran terus menerus 

sejak manusia lahir melalui pengembanagn fungsi-fungsi 

pendengaran, penglihatan dan hati.8 Pengertian ini digali dari 

firman Allah SWT yang terjemahannya sebagai berikut: 

 "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia memberi 

kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu 

bersyukur." (Q.S. al-Nahl/16:78). 

 

Pengembanagn fungsi-fungsi tersebut merupakan tanggung 

jawab orang tua ketika anak masih kecil. Setelah dewasa, 

hendaknya orang belajar secara mandiri sampai ia tidak mampu 

lagi meneruskan belajarnya, baik karena meninggal atau karena 

usia tua renta.  

Kedua, proses ta'lim tidak berhenti pada pencapaian 

pengetahuan dalam domain kognisi semata, tetapi terus 

menjangkau wilayah psikomotor dan afeksi. Pengetahuan yang 

hanya sampai pada batas- batas wilayah kognisi tidak akan 

mendorong seorang untuk mengamalkannya, dan pengetahuan 

semacam itu biasanya diperoleh atas dasar prasangka atau taklid. 

Padahal al-Qur'an sangat mengecam orang yang hanya memiliki 

pengetahuan semacam ini.  

Istilah ketiga yang digunakan untuk menunjukkan kepada 

pendidikan adalah adab. Arti dasar istilah ini yaitu "undangan 

kepada suatu perjamuan" Ibn Mandzur juga menyebutkan 

ungkapan "addabâhu fataaddaba" berarti allâmahu 

 
6 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, 39. 
7 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 

2008), 29. 
8 Heri Noer Ali, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999),  6. 
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(mendidiknya).9 Gagasan ke suatu perjamuan mengisyaratkan 

bahwa tuan rumah adalah orang yang mulia dan adanya banyak 

orang yang hadir, dan bahwasanya yang hadir adalah orang-

orang yang menurut perkiraan tuan rumah pantas mendapatkan 

kehormatan untuk diundang dan, oleh karen itu, mereka adalah 

orang-orang bermutu dan berpendidikan tinggi yang diharapkan 

bisa bertingkah laku sesuai dengan keadaan, baik dalam 

berbicara, bertindak maupun etiket.  

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pendidikan 

adalah suatu kegiatan atau usaha secara sadar dan terencana yang 

bertujuan untuk memberikan bimbingan baik lahir maupun 

batin, menanamkan nilai-nilai Islam, pendidikan akhlak dan 

jasmani serta menciptakan perubahan ke arah positif yang dapat 

dilaksanakan di kemudian hari. menuju terbentuknya manusia 

berakhlak mulia yang berakhlak mulia, berfikir dan berwatak 

luhur. 

b. Jenis Pendidikan 

Dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah pendidikan 

formal, pendidikan informal dan pembelajaran informal. Dalam 

bukunya Sudjana membedakan tiga pengertian pendidikan 

sebagai berikut:  

1) Pendidikan formal  

Pendidikan formal adalah suatu kegiatan yang 

sistematik, terstruktur, berjenjang, bertahap mulai dari 

sekolah dasar sampai pendidikan tinggi dan sejenisnya; Ini 

mencakup kegiatan akademik dan berorientasi umum, 

program khusus dan pelatihan profesional, yang sedang 

berlangsung.10 Selain itu, terdapat persyaratan tertentu yang 

terkait dengan menjadi seorang peserta didik, seperti 

membayar biaya konstruksi.11 

 

2)  Pendidikan informal  

Pembelajaran sehari-hari merupakan suatu proses 

seumur hidup dimana setiap orang memperoleh nilai-nilai, 

sikap, keterampilan dan pengetahuan yang dihasilkan dari 

pengalaman hidup sehari-hari, pengaruh lingkungan, 

 
9  Ibn Mandzur, Lisan al-‘Arab,  (Beirut: Dar Shadir, 1990), 206. 
10 Sudjana, Pendidikan Nonformal : Wawasan, Sejarah Perkembangan, 

Filsafat & Teori Pendukung, (Bandung: Falah Production, 2004), 22 
11 www.websitependidikan.com/2016/07/pengertian-pendidikan-formal-

non formalinformal-dan-ciri-ciri-serta-contohnya.html (diakses pada tanggal 15 

Oktober 2023 pukul 08:44). 

http://www.websitependidikan.com/2016/07/pengertian-pendidikan-formal-non
http://www.websitependidikan.com/2016/07/pengertian-pendidikan-formal-non
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termasuk kehidupan keluarga, bertetangga, lingkungan kerja 

dan bermain, pasar, perpustakaan dan media.12 

Pelatihan ini sangat komprehensif, mulai dari pelatihan 

yang berhubungan dengan anggota keluarga dan segala 

aktivitas yang dilakukan seseorang dan dapat menghasilkan 

ilmu. Pengetahuan ini dapat membantu seseorang untuk 

lebih memahami sesuatu yang sedang atau sedang 

dihadapinya. 

3) Pendidikan nonformal 

Pendidikan cuma-cuma adalah segala sesuatu yang 

diselenggarakan dan sistematis di luar sistem persekolahan 

yang sudah mapan, yang dilaksanakan secara mandiri atau 

sebagai bagian penting dari suatu kegiatan yang lebih luas, 

yang sengaja dilaksanakan untuk melayani peserta didik 

tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran. Ketiga definisi 

tersebut di atas dapat digunakan untuk membedakan 

program pelatihan yang termasuk dalam setiap jalur 

pelatihan. Dari ketiga definisi tersebut jelas terlihat bahwa 

pendidikan nonformal tidak identik dengan pembelajaran 

formal atau nonformal. Sebagai bahan analisis program 

pendidikan yang berbeda, ketiga batasan pendidikan 

tersebut harus diperjelas kembali dengan kriteria yang dapat 

membedakan antara pendidikan nonformal, pembelajaran 

nonformal, dan pendidikan formal. Perbedaan pembelajaran 

formal dan informal dapat diuraikan sebagai berikut. Yang 

pertama, pendidikan informal, tujuan dan kegiatan 

terorganisir yang diselenggarakan di masyarakat dan 

lembaga untuk melayani kebutuhan belajar khusus siswa. 

Pembelajaran informal, sebaliknya, tidak dimaksudkan 

untuk melayani kebutuhan pembelajaran yang terorganisir. 

Kegiatan edukasi yang kedua ini lebih sering dilakukan oleh 

diri sendiri terutama di lingkungan keluarga dan melalui 

media, taman bermain, dan lain-lain.13 

c. Fungsi Pendidikan 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan seseorang. Berdasarkan kajian antropologi dan 

 
12 Sudjana, Pendidikan Nonformal : Wawasan, Sejarah Perkembangan, 

Filsafat & Teori Pendukung, 2 
13 Sudjana, Pendidikan Nonformal : Wawasan, Sejarah Perkembangan, 

Filsafat & Teori Pendukung, 23. 
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sosiologi, secara singkat kita dapat melihat bahwa pendidikan 

mempunyai tiga fungsi: 

1) Membentuk visi siswa terhadap diri sendiri dan lingkungan 

alam untuk mengembangkan literasi (analisis) serta 

mengembangkan kreativitas dan produktivitas.  

2) Pelestarian nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi pedoman 

hidup, agar eksistensinya, baik secara individu maupun 

sosial, lebih bermakna.  

3) Membuka pintu terhadap pengetahuan dan keterampilan 

yang sangat berguna bagi kelangsungan dan kemajuan 

kehidupan individu dan sosial. 

Menurut Hery Noer, pendidikan mempunyai dua tugas, yaitu:: 

1) Memilih warisan budaya yang berkaitan dengan era 

pendidikan guna melestarikan bentuk dan kepribadian 

masyarakat.  

2) Memperhatikan semangat zaman dalam pelaksanaan 

perubahan dan pembaharuan yang berkesinambungan serta 

dalam penyiapan generasi berdasarkan prinsip “tidak ada 

perubahan yang kekal, melainkan perubahan yang kekal;.14 

Dari beberapa tugas pendidikan yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tugas pendidikan adalah 

membentuk wawasan peserta didik tentang mata pelajaran, 

melestarikan nilai-nilai kemanusiaan, membuka pintu 

pengetahuan dan keterampilan, serta memilih warisan budaya 

yang penting. era di mana pendidikan berlangsung, untuk 

mewujudkan perubahan dan reformasi yang permanen seiring 

dengan perkembangan zaman. 

d. Tujuan Pendidikan 

Sebagai bagian dari pendidikan, tujuan pendidikan 

memegang peranan penting bersama dengan unsur pendidikan 

lainnya. Dapat dikatakan bahwa seluruh unsur seluruh kegiatan 

pendidikan mempunyai tujuan tunggal untuk mencapai tujuan 

tersebut. Dengan demikian, kegiatan yang tidak berkaitan 

dengan tujuan tersebut dianggap menyimpang, tidak berfungsi, 

atau salah dan harus dicegah. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan 

pendidikan bersifat preskriptif. Artinya, tujuan pendidikan 

walaupun wajib, mengandung unsur norma yang sesuai dengan 

 
14 Hery Noer Dan Munzier, Watak Pendidikan, (Jakarta : Friska Agung 

Insani, 2003), 24 
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sifat perkembangan peserta didik dan diterima masyarakat 

sebagai nilai-nilai baik dalam kehidupan.15 

Menurut Ibnu Sina yang dikutip Miftak Roman, tujuan 

pendidikan harus diarahkan pada pengembangan pribadi 

manusia semaksimal mungkin ke arah perkembangan 

seutuhnya: perkembangan jasmani, intelektual, dan akhlak. 

Lebih lanjut menurut Ibnu Sina, tujuan pendidikan adalah 

mempersiapkan manusia untuk hidup berdampingan dalam 

masyarakat melalui praktik pekerjaan dan keterampilan yang 

dipilih sesuai dengan bakat, motivasi, kecenderungan, dan 

kemungkinannya.16 

Dalam menetapkan tujuan pendidikan, perlu memasukkan 

tiga nilai yang dikemukakan Hummel dan dikutip oleh Uyo 

Saduro. Pertama, otonomi: memberikan individu dan kelompok 

tingkat kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan tertinggi 

untuk hidup mandiri dan mencapai kehidupan bersama yang 

lebih baik. Kedua, keadilan berarti bahwa tujuan pendidikan 

harus memberikan kesempatan kepada seluruh anggota 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam kehidupan budaya dan 

ekonomi dengan memberikan mereka pendidikan dasar yang 

sama. Ketiga, kelangsungan hidup. Artinya pendidikan 

menjamin transmisi kebudayaan dari generasi ke generasi.17 

Dari beberapa tujuan pendidikan yang telah dibahas pada 

paragraf sebelumnya, maka tujuan pendidikan adalah untuk 

mengembangkan potensi jasmani, intelektual, dan moral 

seseorang serta membekali individu dan kelompok dengan 

tingkat kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan yang setinggi-

tingginya. adalah. kehidupan yang lebih baik. , memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

kehidupan budaya dan ekonomi serta budaya untuk diwariskan 

dari generasi ke generasi. 

  

 
15 Umar Tirtarahardja dan Sulo La, Pengantar Pendidikan (Edisi Revisi),  

(Jakarta : PT Rineka Cipta, 2015), 37 
16 Miftaku Rohman, Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibn Sina Dan 

Relevansinya Dengan Pendidikan Modern, Episteme, no. 2 (2013): 281 
17 Qiqi Yuliati Zakiyah, Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori Dan 

Praktik Di Sekolah, (Bandung : Pustaka Setia, 2014), 59 
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2. Akhlak 

a. Pengertian Akhlak 

Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk 

mendefinisikan moralitas: pendekatan linguistik dan pendekatan 

terminologis.18  

Secara linguistik, kata akhlak berasal dari rangkaian huruf  

kho-la-qa. Jika digabungkan dengan (khalaqa) yang berarti 

penciptaan, maka teringat kata Al-Khâliq, atau Allah SWT. Dan 

kata penciptaan mengacu pada seluruh alam semesta yang 

diciptakan oleh Tuhan. Oleh karena itu, kata akhlak tidak lepas 

dari al-Khâlik (Allah) dan makhluk. Akhlak berarti perbuatan 

yang isinya menyatukan hamba dengan Allah SWT, Khaliq. 

Menurut istilah tersebut, telah didefinisikan oleh beberapa 

ilmuwan. Definisi Imam Ghazali berikut menjadi terkenal:  

“Khuluq aldallalh kondisi jiwal yalng telalh tertalnalm kualt, yalng 

dirinyal terlalhir sikalp almall secalral mudalh talnpal membutuhkaln 

pemikiraln daln pertimbalngaln”.19 

Morallitals paldal dalsalrnyal terhubung dengaln malnusial daln 

terhubung dengaln tindalkaln daln tindalkaln. Jikal perbualtaln yalng 

dilalkukaln buruk malkal disebut morallitals buruk altalu morallitals 

ralcun. Seballiknyal jikal berkelalkualn balik disebut ALkhlalk 

Malhmudalh.20 

Pengertialn morallitals secalral sederhalnal aldallalh keinginaln 

altalu kemalualn yalng kualt terhaldalp sesualtu yalng diulalng-ulalng 

hinggal menjaldi kebialsalaln yalng diinginkaln secalral saldalr, 

kebialsalaln yalng mengalralh paldal kebalikaln altalu kejalhaltaln..21 

Ibnu Malskalwalih, sallalh saltu filosof Islalm yalng dikutip oleh 

Muniralh, mengalrtikaln morallitals sebalgali sikalp mentall altalu 

kealdalaln pikiraln yalng mendorong seseora lng untuk bertindalk 

talnpal melallui pemikiraln altalu pertimbalngaln. Di sisi lalin, perilalku 

malnusial dalpalt dibalgi menjaldi dual unsur: unsur kepribaldialn 

nallurialh daln unsur kebialsalaln/pelaltihaln.22 

 
18 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo, 2000), 1 
19 Walhid ALhmaldi, Risallalh ALkhlalq Palndualn Perilalku Muslim 

Modern,(Solo: Eral Intermedial, 2004), 13. 
20 Syalrifalh Halbibalh, ALkhlalk Daln Etikal Dallalm Isla lm, Jurnall Pesonal 

Dalsalr, no. 4 (2015): 73. 
21 Syalmsul Rizall, ALkhlalk Islalmi Perspektif Ula lmal Sallalf, Jurnall 

Pendidikaln Islalm, no. 1(2018): 70 
22 Muniralh, A Lhlalk Dallalm Persektif Pendidika ln Islalm Moralls In 

Perspective Isla lm Educaltion, Jurnall Pendidikaln Dalsalr Islalm, no. 2 (2017): 42 



16 

Menurut Syekh Malhmoud Shalltut yalng dikutipnyal, ial 

mengalrtikaln morallitals sebalgali malnifestalsi psikologis, yalng 

reallisalsinyal terjaldi dallalm kealdalaln yalng tepalt daln kemudialn 

dilalksalnalkaln. Malhmoud Shalltut di sini menyaltalkaln balhwal 

tindalkaln alpal pun halrus didalsalrkaln paldal morall yalng balik. Hall ini 

kalrenal doktrin Islalm, ibaldalh, hukum, dll terkalit dengaln 

morallitals.23 

Menurut ALhmald bin Mohd Salleh yalng dikutip oleh 

Muhalmmald ALbdul Romaln, ial meyalkini balhwal morallitals 

menyalngkut pikiraln, peralsalaln, daln nialt balik seseoralng altalu 

sekelompok oralng, bukaln tindalkaln allalmialh (alktuall). ALpalkalh 

menunjuk paldal sesalmal malnusial altalu paldal malkhluk Tuhaln yalng 

lalin? Semual itu mempunyali nilali etikal daln prinsip tersendiri 

yalng ditetalpkaln A Lllalh balgi umalt-Nyal melallui walhyu palral ralsul-

Nyal.24 

Menurut A Lbdullalh Dalralz yalng dikutip oleh Ulil ALmri 

Syalfii, belialu mengalrtikaln alkhlalk sebalgali sualtu kekualtaln baltin 

yalng memaldukaln kecenderungaln terhaldalp kebalikaln (alkhlâlq all-

ka lrimalh) daln keburukaln (a lkhlâlq all-mâldzmuma lh)..25 

Dalri beberalpal pengertialn alkhlalk yalng telalh dibalhals selalmal 

ini, alkhlalk merupalkaln galbungaln alntalral pikiraln, peralsalaln, nialt, 

altalu kecenderungaln balik individu malupun kolektif terhaldalp 

kebalikaln (alkhlâlq all-ka lrimâlh) daln keburukaln (alkhla lq all-

mâldzmumalh).  

b. Malcalm-malcalm ALkhlalk 

ALkhlalk dibalgi menjaldi dual jenis yalitu alkhlalk ma lhmudalh 

(alkhlalk terpuji) daln alkhlalk mâlzhmumalh (alkhlalk tercelal). 

1) ALkhlalk Mâlhmudalh (ALkhlalk yalng terpuji) 

A Lkhlalk malhmudalh (alkhlalk terpuji) merupa lkaln talndal 

kesempurnalaln imaln. Talndal-talndal tersebut diteralpkaln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri dallalm bentuk tindalkaln yalng sejallaln 

dengaln aljalraln ALl-Quraln daln Haldits. Menurut aLl-Ghozalli 

yalng dikutip oleh Nalsrour, yalng dimalksud dengaln alkhlalk 

mulial altalu terpuji aldallalh “menghilalngkaln segallal aldalt 

istialdalt keji yalng disyalrialtkaln dallalm Islalm, menjaluhkaln diri 

dalri perbualtaln-perbualtaln keji tersebut, yalng selalnjutnyal 

 
23 Idris Yalhyal, Telalalh ALkhlalk Dalri Sudut Teoretis,(Sema lralng : Baldaln 

Penerbit Falkultals Ushuluddin Ialin Walli Songo,1983), 5. 
24 Muhalmald ALbdurralhmaln, ALkhlalk Menja ldi Seoralng Muslim Beralkhlalk 

Mulia l, (Jalkalrtal, PT. Ra ljal Gralfindo Persa ldal, 2016), 7. 
25 Ulil ALmri Syalfi’i, Pendidikaln Kalralkter Berba lsis A Ll-Qur’a ln, (Jalkalrtal: 

Raljal Walli, 2012), 73 
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beralrti “membialsalkaln diri dengaln kebialsalaln-kebialsalaln balik 

itu.” " daln mencintali merekal.26 

Contoh alkhlalk Malhmudal alntalral lalin: ridhal kepaldal ALllalh 

SWT, cintal daln keimalnaln kepaldal ALllalh SWT, berima ln 

kepaldal mallalikalt, talalt paldal kitalb suci, halri kialmalt daln talkdir, 

berdoal, selallu menepalti jalnji, bertalkwal, salntun dallalm 

ucalpaln daln perbualtaln, qonâlalh (persialpaln menghaldalpi 

kalrunial ALllalh), talwalkall (ketalaltaln), kesalbalraln, ralsal syukur, 

talwald (kerendalhaln halti), daln segallal almall shalleh menurut 

palndalngaln all-Qur'aln daln all-haldits.27 

2) ALkhlalk Mâdzmuma lh (ALkhlalk tercelal) 

Sualtu perbualtaln tercelal (mâdzmumalh) yalng paltut 

ditinggallkaln. ALkhlalk ini salngalt bertolalk belalkalng dengaln 

Malhmudal. Malzummal merupalkaln perbualtaln tercelal yalng 

dalpalt menyinggung keimalnaln seseoralng daln mempengalruhi 

halrkalt daln malrtalbalt seseoralng, sehinggal perbualtaln oralng 

tersebut mendaltalngkaln kemurkalaln ALllalh SWT daln 

menjaluhkalnnyal dalri cintal ALllalh SWT.28 

Contoh perbualtaln tercelal (mâ ldzmudalh) alntalral lalin 

kekalfiraln, kemusyrikaln, kemurtaldaln, malksialt, 

kemunalfikaln, kesombongaln, perbualtaln mengalsihalni, iri 

halti, penghalsutaln, keseralkalhaln, dendalm, pengkhialnaltaln, 

putusnyal persalhalbaltaln, putus alsal, daln pembalngkalngaln 

terhaldalp Islalm. dikutuk dalri sudut palndalng.29 

c. Tujualn ALkhlalk 

Paldal dalsalrnyal tujualn utalmal alkhlalk aldallalh algalr setialp 

muslim mempunyali alkhlalk, tingkalh lalku, tingkalh lalku, altalu 

tingkalh lalku yalng balik sesuali dengaln aljalraln Islalm. Jikal 

dicermalti, inti ibaldalh dallalm Islalm mempunyali tujualn untuk 

melalhirkaln alkhlalk mulial. Doal bertujualn untuk mencegalh 

seseoralng melalkukaln perbualtaln tercelal. Selalin untuk 

mensucikaln halrtal, zalkalt jugal bertujualn untuk mensucikaln diri 

dengaln calral menumbuhkaln alkhlalk mulial dengaln membalntu 

oralng lalin. Pualsal bertujualn untuk mendidik diri sendiri algalr 

terhindalr dalri berbalgali keinginaln. Tujualn halji alntalral lalin untuk 

meningkaltkaln toleralnsi daln ralsal solidalritals terhaldalp sesalmal.30 

 
26 Nalsrul,  ALkhlalk Talsalwuf, (Yogyalkalrtal : ALswaljal Pressindo, 2015), 37. 
27 ALnwalr Rosihon, ALkhlalk Talsalwuf, (Balndung : Pustalkal, Setial, 2010),30 
28 Nalsrul, A Lkhlalk Talsalwuf, (Yogyalkalrtal : ALswaljal Presindo, 2015), 42 
29 ALnwalr Rosihon, ALkhlalk Talsalwuf, (Balndung: Pustalkal Setial, 2010), 3 
30 ALnwalr Rosihon, ALkhlalk Talsalwuf, 27 
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Menurut Mustalfal Zalri yalng dikutip ALbdin Naltal, tujualn 

peningkaltaln alkhlalk aldallalh menyucikaln halti dalri pencemalraln 

halwal nalfsu daln almalralh sehinggal dalpalt menerimalnyal, suci daln 

suci balgalikaln cermin yalng memalntulkaln calhalyal Tuhaln. 31 

Menurut all-Ghalzallaly yalng dikutip Syalmsul Rizall, tujualn 

alkhlalk aldallalh terbentuknya l sikalp baltin yalng mendorong 

munculnyal keutalmalaln dallalm jiwal, yalng bialsal disebut all-

Ghalzallaly dengaln sebutaln all-sâlaldalt a ll-halqîqiya lt (kebenalraln). 

Itu disebut  kebalhalgialaln. Dikaltalkaln kebalhalgialaln sejalti kalrenal 

morallitals menjaldi lalndalsaln penentu keutalmalaln malnusial. Daln 

keutalmalaln jiwal merupalkaln jallaln untuk menenalngkaln jiwal 

malnusial daln mencalpali tujualn hidup yalng sebenalrnyal. 

Dalri beberalpal tujualn alkhlalk yalng telalh dijelalskaln 

sebelumnyal, tujualn dalri alkhlalk aldallalh algalr seluruh umalt Islalm 

mempunyali alkhlalk, tingkalh lalku, tingkalh lalku, altalu budi pekerti 

yalng balik sesuali dengaln aljalraln Islalm, daln paldal halkikaltnyal 

terdalpalt kenaljisaln. balhwal tujualnnyal aldallalh untuk memurnikaln 

Semogal haltimu menjaldi murni seperti cermin yalng dalpalt 

menerimal calhalyal Tuhaln dengaln menghilalngkaln nalfsu daln 

almalralh 

3. Pendidikaln ALkhlalk 

a. Pengertia ln Pendidikaln ALkhlalk 

Pendidikaln alkhlalk merupalkaln usalhal saldalr untuk 

mewujudkaln tingkalh lalku lalhir daln balthin malnusial sedemikialn 

rupal sehinggal menjaldi malnusial yalng beralkhlalk utuh daln 

beralkhlalk mulial, balik balgi dirinyal sendiri malupun balgi oralng 

lalin..32 A Lkhlalk daln pendidikaln alkhlalk merupalkaln kebutuhaln 

dalsalr untuk membentuk kepribaldialn daln jalti diri malnusial, sertal 

membentuk kelua lrgal, malsyalralkalt, daln balngsal yalng berkalralkter 

religius. Sebalgali seoralng Muslim, salngalt penting balgi kital untuk 

mendalsalrkaln tindalkaln daln tindalkaln kital paldal morallitals. ALkhlalk 

mulial memungkinkaln berhalsilnyal sosiallisalsi kehidupaln alntalral 

malnusial dengaln malkhluk lalin sesuali dengaln hukum algalmal. 

Menekalnkaln alkhlalk mulial memerlukaln pengenallaln untuk 

mencalpali hall tersebut. Sallalh saltu kemungkinalnnyal aldallalh 

menggalbungkaln konsep pendidikaln dengaln morallitals. Kalrenal 

 
31 ALbuddin Naltal, ALkhlalk Talsalwuf, (Jalkalrtal: PT. Raljal Gralfindo Persaldal, 

2000),14. 
32 Bunyalmin, “Konsep Pendidika ln ALkhla lk Menurut Ibn Miska lwalih daln 

A Lristoteles (Studi Kompalraltif)” Jurnall Pendidikaln Islalm, Vol. 9, No. 2 

(November 2018): 131. 
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pembentukaln alkhlalk mulial merupalkaln sallalh saltu tujualn 

pendidikaln. 

Setelalh dijelalskaln secalral terpisalh tentalng pentingnyal 

pendidikaln daln alkhlalk, malkal pendidikaln alkhlalk aldallalh sualtu 

proses yalng dilalkukaln oleh palral pendidik kalum terpelaljalr 

melallui upalyal pengaljalraln, kepemimpinaln, pengaljalraln daln 

pelaltihalnnyal dallalm menalnalmkaln nilali-nilali alkhlalk Islalmi yalitu 

aLl-Quraln daln aLs-Sunnalh. 

Oleh kalrenal itu, nilali pendidikaln alkhlalk didalsalri melallui 

ciri-ciri daln  malknal alkhlalk Islalm, khususnyal yalng berlalndalskaln 

aLl-Quraln daln Aas-Sunnalh, sertal proses bimbingaln, pembinalaln, 

pelaltihaln, daln pendidikaln yalng secalral saldalr diberikaln oleh palral 

pendidik kepaldal pesertal didiknyal. 

b. Dalsalr Pendidikaln ALkhlalk 

Lalndalsaln altalu lalndalsaln pendidikaln alkhlalk malnusial aldallalh 

aLl-Qur’aln daln sunnalh (Haldits). Menurut ALl-Qur'aln daln ALs-

Sunnalh segallal sesualtu yalng balik aldallalh balik/mulial daln ALl-

Qur'aln daln A Ls-Sunnalh dijaldikaln pedomaln/petunjuk dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Sedalngkaln menurut ALl-Quraln daln ALs-

Sunnalh, buruk alrtinyal tidalk balik dilalkukaln/dilalkukaln daln 

sebaliknyal dihindalri. Ralsulullalh SALW mengaljalrkaln kital tentalng 

perilalku malnusial terhaldalp ALllalh SWT, diri sendiri, daln sesalmal 

malkhluk-Nyal. Ial tidalk halnyal berperaln sebalgali alhli teori, tetalpi 

jugal menjaldi telaldaln balgi malsyalralkalt. Segallal alkhlalk yalng 

dialjalrkaln Nalbi tidalk lalin aldallalh alkhlalk yalng bersumber dalri ALl-

Quraln..  

A ll-Quraln menggalmbalrkaln dial sebalgali utusaln Tuhaln. 

Belialu aldallalh telaldaln yalng balik balgi seluruh umalt malnusial, daln 

misinyal aldallalh menyempurnalkaln morallitals malnusial. Seperti 

haldis yalng diriwalyaltkaln oleh Imalm ALhmald 

لاخلاق تمم مكارم اإنما بعثت لأ  
 “Sesungguhnyal alku diutus halnyallalh untuk menyempurna lkaln 

a lkhlalk yalng mulia l.”33 

Haldits di altals menjelalskaln pentingnyal pendidikaln alkhlalk 

dallalm kehidupaln malnusial. Lebih lalnjut, Nalbi mengalnjurkaln 

umaltnyal untuk mengembalngkaln alkhlalk yalng balik. Seperti haldis 

yalng diberikaln ALbu Yalral dallalm Musnald bersalmal Salnalnd kalryal 

ALnals bin Mallik RAL. balhwal Ralsulullalh salw. Bersalbdal: 

 
33 H Nixson Husin, “Haldits-haldits Nalbi SALW. Tenta lng Pembinalaln 

Alkhlalk” 4, no. 1 (2015): 15 
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تجمَّل   ما  بيده  نفسى  لَّذي  فوا  الصمت,  وطول  الخلق  عليك بحسن 
 ها لخلائق بمثلا

 “Berhials dirila lh dengaln alkhlalk yalng mulial daln balnyalk 

dialm. Demi Zalt yalng jiwalku dallalm kekualsala ln-Nyal, tidalk a ldal 

ya lng palling indalh balgi seluruh malkhluk kecualli perila lku yalng 

palling balik.”34 
Kemudialn firmaln ALllalh dallalm QS. ALl-Qallalm alyalt 4 jugal 

menegalskaln balhwal Ralsulullalh benalr-benalr mempunyali budi 

pekerti yalng algung. 

   ٤وَإِنَّكَ لَعَلََٰ خُلُقٍ عَظِيمٖ  
 “Daln sesungguhnyal kalmu bena lr-benalr berbudi pekerti ya lng 

a lgung”.35  
Dalri alyalt daln haldis di altals kital dalpalt melihalt balhwal untuk 

menjaldi pribaldi yalng hidup sesuali syalrialt, perlu menelaldalni 

aljalraln Islalm daln pendidikaln alkhlalk. Oralng yalng palling balik 

aldallalh oralng yalng beralkhlalk mulial, daln oralng yalng palling 

sempurnal aldallalh oralng yalng beralkhlalk mulial. Kalrenal ALkralkul 

Kallimal mencerminkaln keimalnaln yalng utuh. 

c. Tujualn Pendidika ln ALkhlalk 

Tujualn pendidikaln alkhlalk aldallalh untuk mencalpali 

kebalhalgialaln dallalm kehidupaln malnusial, balik di dunial malupun di 

alkhiralt. Sedalngkaln menurut Imalm all-Ghozalli yalng dikutip Nur 

Khalsalnalh, tujualn pendidikaln alkhlalk aldallalh: 

1) ALllalh SWT untuk membentuk malnusial yalng berimaln daln 

bertalqwal kepaldal ALllalh. Kalrenal oralng shalleh yalng 

keimalnalnnyal tinggi selallu dekalt dengaln A Lllalh SWT. 

Merekal berimaln mengikuti perintalh ALllalh SWT daln ikhlals 

menjaluhi segallal lalralngaln ALllalh, merekal bertalkwal daln 

selallu dekalt dengaln ALllalh.  

2) Memiliki ilmu pengeta lhualn daln mengalmallkalnnyal balgi 

kesejalhteralaln umalt malnusial. ALl-Ghozalli mengumpalmalkaln 

oralng yalng memiliki ilmu daln menyaldalrinyal, sehinggal ial 

mengalmallkaln ilmu itu sebalgali oralng yalng algung, ial 

balgalikaln maltalhalri yalng menyinalri allalm 

disekitalrnyal daln ial memalncalrkaln sinalr dalri dirinyal 

sendiri, oralng itu balgalikaln kalsturi yalng menebalr 

 
34 Malhmud, ALkhlalk Mulial, 221 
35 ALl-Qur’aln Suralt all-Qallalm alyalt 4, ALl-Qur’aln daln Terjema lhnyal, 

(Jalkalrtal: Yalyalsaln Penyelenggalral Penterjemalh/Penalfsir ALl-Qur’aln, 1971), 960 
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kehalrumaln disekitalrnyal, sedalngkaln ial sendiri 

memiliki balu halrum. 

3) Menyaldalri nikmaltnyal ilmu. Belialu menyaltalkaln 

balhwal tujualn pendidikaln aldallalh ilmu pengetalhualn 

itu sendiri, daln balhwal menggalli daln memikirkaln ilmu 

pengetalhualn memberikaln kegembiralaln daln 

kenikmaltaln intelektuall, sertal algalr siswal dalpalt 

mencintali ilmu pengetalhualn daln belaljalr dengaln 

semalngalt daln keikhlalsaln.  

4) Membentuk keluhuraln alkhlalk daln budi pekerti, all-

Ghozalli mengalralhkaln pendidikalnnyal paldal 

pembentukaln alkhlalk yalng Qur`alni daln berbudi pekerti 

yalng luhur. Imalm all-Ghozalli menyalralnkaln kepaldal 

setialp penuntut ilmu daln palral ulalmal untuk tidalk 

diperkenalnkaln mencalri ilmu dengaln tujualn memperoleh 

jalbaltaln, meralih halrtal untuk bermegalhmegalhaln 

dihaldalpaln oralng balnyalk.  

5) Memperoleh kebalhalgialaln di dunial daln di alkhiralt. 

Memperoleh kebalhalgialaln malsal kini daln malsal yalng 

alkaln daltalng, merupalkaln dalmbalaln semual malnusial. 

Imalm all-Ghozalli mengaltalkaln balhwal kedudukaln 

tertinggi seseoralng aldallalh kebalhalgialaln albaldi, oleh 

kalrenal itu calral mencalpalinyal halrus melallui ilmu daln 

almall.  

6) Memulihkaln alkhlalk malsyalralkalt yalng buruk/rusalk 

algalr dalpalt menjaldi malnusial yalng mulial/balik 

kemballi. Memperbaliki berbalgali kerusalkaln lalin 

dallalm malsyalralkalt daln mentralnsformalsi 

malsyalralkalt dalri kegelalpaln menjaldi teralng daln dalri 

kejalhaltaln menjaldi kebalikaln/kemulialaln.  

7) Menalnalmkaln persaludalralaln, kalsih salyalng sesalmal 

umalt malnusial daln menjalgal kelestalrialn allalm semestal, 

dallalm berbalgali kaljialn, Imalm all-Ghozalli menjelalskaln 

balhwalsalnnyal pentinnyal menalnalmkaln talli persaludalralaln, 

kalsih salyalng terhaldalp sesalmal malkhluk. 

d. Fungsi Pendidikaln ALkhlalk 

Kebalhalgialaln malnusial tidalk dalpalt dicalpali talnpal morallitals. 

Dengaln kaltal lalin, morallitals terpuji yalng dimiliki seseoralng 

membalntunyal mencalpali kegembiralaln, kealmalnaln, daln 

kebalhalgialaln balik di kehidupaln ini malupun di alkhiralt. Fungsi 

morall dallalm kehidupaln malnusial alntalral lalin: 
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1) Mewujudkaln kesejalhteralaln Malsyalralkalt  

A Lkhlalk merupalkaln allalt untuk mengoptima llkaln potensi 

sumber dalyal gunal mencalpali kebalhalgialaln malnusial balik 

dallalm kehidupaln sekalralng malupun alkhiralt. Lallu balgalimalnal 

malsyalralkalt memalnfalaltkaln potensi sumber dalyal yalng aldal 

untuk memperbaliki kehidupalnnyal? Oleh kalrenal itu, kital 

mengalnallisis konsep-konsep ALl-Qur'aln daln all-Haldits yalng 

secalral lalngsung altalu tidalk lalngsung berkalitaln dengaln 

malsallalh morall. Kital memerlukaln allalt untuk 

membuktikalnnyal.  

2) Mengungkalp malsallalh dengaln objektif.  

Malsyalralkalt lebih percalyal paldal objektivitals 

dibalndingkaln falktor subjektif, sehinggal model morall all-

Kallimal diterimal sebalgali konsep yalng menjalmin 

keselalmaltaln malnusial di dunial daln alkhiralt. Dunial secalral 

tidalk lalngsung meralsal balhwal kekalyalaln yalng aldal tidalk 

terpengalruh kalrenal malsyalralkalt sekitalr menikmalti tingkalt 

kesejalhteralaln yalng relaltif salmal. Selalin itu, malsyalralkalt yalng 

beraldal di persimpalngaln jallaln tidalk berubalh kalrenal talalt paldal 

syalrialt Islalm. Oleh kalrenal itu, jikal kehidupaln setelalh 

kemaltialn terjalmin, malkal malsyalralkalt alkaln malmpu 

menghaldalpi berbalgali persoallaln morall dengaln lebih tenalng.  

3) Meningkaltkaln motivalsi untuk menggalli ilmu  

Penemualn-penemualn balru alkaln mendorong ma lsyalralkalt 

untuk mengungkalp lebih balnyalk kebenalraln tentalng konsep 

morall. Persoallaln perkembalngaln morall selalmal ini balnyalk 

dipengalruhi oleh kuralngnyal bukti nyaltal balhwal hall tersebut 

mempengalruhi peningkaltaln morall malsyalralkalt. Posisi 

morallnyal aldallalh sebalgali berikut. Pertalmal, aldal perbedalaln 

alntalral malnusial daln hewaln. Morallitals salngalt penting balgi 

kehidupaln malnusial kalrenal morallitals aldallalh calral kital 

membedalkaln malnusial dengaln hewaln. Paldalhall, morallitals 

membualt seseoralng menjaldi malnusial seutuhnyal. Morallitals 

merupalkaln inti kehidupaln yalng membedalkaln malnusial 

dengaln binaltalng. Malnusial talnpal morallitals kehilalngaln 

kemalnusialalnnyal sebalgali ciptalaln Tuhaln yalng palling mulial 

daln jaltuh ke level binaltalng. Oleh kalrenal itu, jikal setialp 

individu kehilalngaln morallitalsnyal, malkal kehidupaln alkaln 

menjaldi kalcalu, daln malsyalralkalt menjaldi kalcalu, dimalnal balik 

daln buruk, hallall daln halralm tidalk lalgi diperhaltikaln. Sallalh 

saltu ciri terpenting pendidikaln algalmal Islalm aldallalh 

penekalnalnnyal paldal alkhlalk, daln pendidikaln alkhlalk dalpalt 
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dikaltalkaln sebalgali ruh dalri pendidikaln Islalm itu sendiri. 

Halmpir dalpalt dipalstikaln seluruh tokoh dunial pendidikaln 

Islalm yalng memberikaln penilalialn daln definisi tentalng 

pendidikaln selallu menalnalmkaln pentingnyal penalnalmaln 

alkhlalk dallalm jiwal pesertal didik. Hall ini sesuali dengaln 

fungsi pendidika ln itu sendiri, yalng tidalk halnyal sekedalr 

menyalmpalikaln ilmu pengetalhualn, tetalpi jugal mendidik daln 

membimbing pesertal didik ke alralh alkhlalk yalng mulial. 

Kedual, melebihi peralnaln ilmu. Kehalncuraln daln kejalhaltaln 

yalng aldal di dunial ini tidalk bisal diobalti dengaln ilmu saljal, 

sebalb yalng menyebalbkaln kehalncuraln daln kejalhaltaln itu 

memalng bukaln kuralngnyal ilmu melalinkaln kuralngnyal 

alkhlalk. Kalrenal alkhlalk merujuk paldal pengetalhualn sejalti, 

malkal oralng yalng beralkhlalk berkewaljibaln almalr mal`ruf nalhi 

munkalr (perintalh berbualt balik daln mencegalh berbualt 

munkalr). Dengaln demikialn, talmpalk jelalslalh tentalng 

kepentingaln daln kegunalaln alkhlalk. A Lkhlalk memalng penting 

daln perlu balgi tialptialp oralng, tialp-tialp golongaln malnusial, 

balhkaln penting daln perlu balgi seluruh dunial.36 

e. Metode Pendidikaln A Lkhlalk 

Semual metode yalng disebutkaln di sini aldallalh metode yalng 

digunalkaln dallalm kegialtaln pendidikaln. Di balwalh ini aldallalh 

berbalgali metode pendidika ln morall dallalm Islalm: 

1) Metode nalsihalt  

Memberi nalsehalt merupalkaln metode penting dallalm 

pendidikaln morall. Melallui metode ini dihalralpkaln palral 

pendidik malmpu mengetuk pintu lubuk halti yalng terdallalm 

dengaln pintu yalng tepalt daln memberikaln dalmpalk positif 

balgi jiwal seluruh pesertal didik.  

2) Metode telaldaln  

Balnyalk yalng percalyal balhwal mengaljalr dengaln memberi 

contoh daln telaldaln aldallalh metode yalng palling berhalsil. Hall 

ini disebalbkaln kalrenal paldal umumnyal oralng lebih muda lh 

memalhalmi hall-hall konkrit dibalndingkaln hall-hall albstralk 

ketikal belaljalr. Metode ini bertujua ln untuk memalstikaln 

siswal mengikuti aljalraln morall yalng diteralpkaln.  

3) Metode pembialsalaln  

Metode pembialsalaln salngalt efektif bilal digunalkaln paldal 

siswal mudal. ALnalk-alnalk memiliki dalyal ingalt yalng kualt sejalk 

 
36 Miftalhul Hudal, “Studi Kompalralsi Pendidika ln ALkhlalk Perspektif KH 

Bisri Mustofa l daln Zalkialh Dalraldjalt” (UIN Sunaln ALmpel Suralbalyal, 2019), 28. 
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kecil, sehinggal merekal mengembalngkaln kebialsalaln balik 

setialp halri.  

4) Metode hikmalh  

Dibalndingkaln dengaln metode lalinnyal, metode ini 

memiliki ciri khals yalitu peristiwal dalpalt menciptalkaln situalsi 

yalng unik balgi emosi, daln peristiwal tersebut meninggallkaln 

kesaln yalng balik paldal emosi daln melalrutkaln emosi itu 

sendiri.37 

f. Rualng Lingkup Pendidikaln ALkhlalk 

Pendidikaln alkhlalk tidalk halnyal membalhals persoallaln-

persoallaln seperti kebalikaln, kesalntunaln, daln perilalku terpuji, 

nalmun jugal berbalgali persoallaln yalng terjaldi dallalm kehidupaln 

sehalri-halri daln perilalku malnusial. Menurut Quralisy Shihalb, 

rualng lingkup alkhlalk salmal dengaln rualng lingkup aljalraln Islalm. 

ALkhlalk mencalkup berbalgali alspek mulali dalri ALllalh SWT hinggal 

alkhlalk terhaldalp sesalmal malkhluk hidup (malnusial, hewaln, 

tumbuhaln, bendal malti, daln sebalgalinyal). Dallalm konteks rualng 

lingkup morallitals, pemalhalmaln nilali pendidikaln morall dallalm 

konteks penelitialn ini memerlukaln pemalhalmaln daln penjelalsaln 

yalng lebih detalil. Pendidikaln morall meliputi hall-hall berikut:  

1) ALkhlalk terhaldalp alllalh Swt  

A Lkhlalk terhaldalp ALllalh SWT aldallalh sualtu sikalp yalng 

menyalngkut perbualtaln yalng halrus dilalkukaln malnusial 

sebalgali malkhluk terhaldalp ALllalh SWT (Penciptal), Salng 

Penciptal. Sikalp malnusial sebalgali ciptalaln ALllalh tentu 

ditentukaln dallalm sumber aljalraln Islalm yalitu ALl-Qur'aln daln 

ALs-Sunnalh.38 

Menurut ALbdin Naltal, aldal empalt allalsaln mengalpal 

malnusial halrus beralkhlalk kepaldal ALllalh SWT. Sebalb, 

pertalmal-talmal, ALllalh SWT sendirilalh yalng menciptalkaln 

malnusial. Kedual, ALllalh SWT yalng telalh memberikaln kital 

palncal inderal berupal pikiraln, penglihaltaln, pendengalraln daln 

halti. Ketigal, A Lllalh SWT telalh menyedialkaln segallal malteri 

daln salralnal balgi kelalngsungaln hidup umalt malnusial. 

Keempalt, A Lllalh SWT memulialkaln malnusial dengaln 

memberinyal kemalmpualn mengualsali dalraltaln daln lalutaln.39 

 
37 Nur Hidalyalt, “Konsep Pendidika ln ALkhlalk Balgi Peserta l Didik Menurut 

Pemikira ln Prof. Dr. Ha lmkal” (2017), 27 
38 Nalshalruddin, ALkhlalk da llalm Ciri Malnusial Palripurnal, (Jalkalrtal: 

Raljalwalli Press, 2015), 172 
39 ALbuddin Naltal, ALkhlalk Talsalwuf, (Jalkalrtal: PT Raljal Gralfindo Persaldal, 

1997), 147 
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 A Lkhlalk terhaldalp ALllalh SWT paldal halkikaltnyal terdiri 

dalri pengetalhualn daln kesaldalraln balhwal tidalk aldal Tuhaln 

selalin ALllalh SWT. ALllalh saltu-saltunyal yalng malmpu 

menciptalkaln segallal sesualtu, termalsuk malnusial daln 

kemalmpualnnyal sendiri.  

2) ALkhlalk terhaldalp diri sendiri  

A Lkhlalk terhaldalp diri sendiri merupalkaln sualtu sikalp 

yalng bertujualn untuk memelihalral daln terus membinal dual 

alspek yalitu malteri daln spirituall. ALlalsaln malnusial dikaltalkaln 

malkhluk lemalh aldallalh kalrenal keralng malmpu 

mengendallikaln nalfsunyal. Ketikal malnusial dikendallikaln oleh 

halwal nalfsunyal, malkal ial mudalh terjerumus ke dallalm 

kejalhaltaln daln kehalncuraln. Oleh kalrenal itu, setialp malnusial 

waljib menjalgal daln mengembalngkaln dirinyal, dengaln alkhlalk 

yalng dalpalt melestalrikaln daln mengembalngkaln unsur lalhir 

daln baltin malnusial. Terpelihalralnyal dual unsur, ralgal daln ruh, 

tentu tidalk halnyal berlalku paldal kesenalngaln semaltal, tetalpi 

jugal paldal segallal sesualtu yalng membalhalyalkaln. Menurut 

Halmzalh Yalqub yalng dikutip ALli Malssoud dallalm bukunyal 

ALkhlalq Talsalwf, malnusial mempunyali kewaljibaln morall 

terhaldalp dirinyal sebalgali berikut: Dialntalralnyal aldallalh 

menjalgal kesucialn pribaldi, menjalgal ketertibaln, daln 

memperluals, balik jalsmalni malupun rohalni. Membalngun 

pengetalhualn daln disiplin.40 

3) ALkhlalk terhaldalp sesalmal malnusial  

A Lkhlalk terhaldalp temaln sebalyal beralrti sikalp daln perilalku 

yalng balik terhaldalp temaln sebalyal. Petunjuk ALl-Qur'aln dallalm 

hall ini tidalk halnyal mencalkup lalralngaln terhaldalp perbualtaln-

perbualtaln negaltif seperti membunuh, melukali tubuh, daln 

mengalmbil halrtal bendal talnpal sebalb yalng waljalr, tetalpi jugal 

lalralngaln-lalralngaln seperti mengucalpkaln kaltal-kaltal yalng balik 

daln jugal lalralngaln terhaldalp perbualtaln-perbualtaln sepele 

seperti mengucalpkaln kaltal-kaltal yalng balik. sesualtu. Salling 

menyalpal, berbualt balik kepaldal oralng tual daln salnalk saludalral, 

berbualt balik kepaldal alnalk yaltim daln falkir miskin..  

Terkalit alkhlalk terhaldalp sesalmal malnusial, A Lllalh Swt 

berfirmaln dallalm QS. A Ll-Balqalralh alyalt: 83 yalng berbunyi 

 
40 ALli Mals’ud, ALkhlalk Talsalwuf, (Sidoalrjo: Dwiputral Pustalkal Jalyal, 2012), 

55 
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تَعۡبدُُونَ   لََ  إسََِٰۡٓءيِلَ  بنَِِٓ  مِيثَقَٰ  خَذۡناَ 
َ
أ ينِۡ  وَإِذۡ  وَبٱِلوَۡلَِِٰ  َ ٱللََّّ إلََِّ 

حُ  للِنَّاسِ  وَقُولوُاْ  وَٱلمَۡسَٰكِيِن  وَٱلَۡۡتَمََٰٰ  ٱلقُۡرۡبََٰ  وَذِي  سۡنٗا  إحِۡسَانٗا 
إِ  ۡتُمۡ  كَوٰةَ ثُمَّ توََلَّۡ ٱلزَّ وَءَاتوُاْ  لَوٰةَ  ٱلصَّ قِيمُواْ 

َ
نتُم وَأ

َ
ِنكُمۡ وَأ لََّ قلَيِلٗٗ م 

عۡرضُِونَ    ٨٣مُّ
“Daln (ingaltlalh), ketika l ka lmi mengalmbil jalnji dalri 

Balni Isra lil (ya litu): jalngalnlalh kalmu menyemba lh sela lin 

A Lllalh Swt, daln berbualt kebalika lnlalh kepalda l ibu balpalk, 

ka lum kera lbalt, alnalk-a lnalk yaltim, daln oralng-oralng 

miskin, serta l ucalpkalnla lh kaltal-ka ltal yalng balik kepaldal 

malnusia l, dirika lnlalh sholalt daln tunalikalnlalh zalkalt, 

kemudialn kalmu tidalk memenuhi jalnji itu, kecua lli 

seba lgialn kecil dalri palda l kalmu, daln kalmu sela llu 

berpalling”.41  
 

Dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt, setialp oralng 

membutuhkaln balntualn daln dukungaln dalri oralng lalin. Ketikal 

oralng percalyal melihalt oralng lalin menghaldalpi bencalnal daln 

kesulitaln, merekal alkaln malu membalntu sesuali dengaln 

kemalmpualnnyal. Jikal ALndal tidalk dalpalt berbualt alpal-alpal 

terhaldalp balralng balwalaln ALndal, coballalh membalntunyal 

dengaln nalsihalt daln kaltal-kaltal yalng menghibur.  

4) Akhlak terhadap Rasulullah Muhammad SAW 

Akhlak Rasulullah Saw merupakan bentuk perilaku dan 

tindakan Rasulullah saw dalam kehidupan sehari-harinya 

baik dalam berosial maupun dalam berniaga.42 Akhlak 

Rasulullah merupakan bentuk suatu tindakan yang 

senantiasa di jalankan oleh Rasulullah dalam sehari dan 

setiap waktu kepada setiap umatnya. 

Rasulullah dikenal perilaku dan akhlak yang baik 

dalam semua fase perjalan hidupnya, Dia adalah sosok yang 

senantiasa menghindari hal-hal yang tidak di inginkan, 

menjauhi minuman keras dan tidak pernah duduk di tempat 

 
41 ALl-Qur’aln Suralt all-Balqalralh alyalt 83, ALl-Qur’aln da ln Terjemalhnyal, 

(Jalkalrtal: Yalyalsaln Penyelenggalral Penterjemalh/Penalfsir ALl-Qur’aln, 1971),  220 
42 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang,2004), 67. 
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yang penuh kesia-siaan. Aisyah berkata “Akhlak Rasulullah 

saw adalah al-Quran”.43 

Rasulullah saw adalah utusan Allah Swt. yang 

membawa misi kerasulan dan kenabian sebelumnya, 

sekaligus penutup kerasulan dan kenabian sebelumnya.44  

Artinya kenabian Rasulullaah saw mencakup semua anak 

manusia di dunia. Sebagaimana hal ini telah dijelaskan 

dalam al-Quran surah Saba‟ ayat 28 yang berbunyi: 

 ٓ كۡثَََ    وَمَا
َ
رسَۡلۡنَكَٰ إلََِّ كََفَّٓةٗ ل لِنَّاسِ بشَِيٗرا وَنذَِيرٗا وَلَكِٰنَّ أ

َ
  لنَّاسِ ٱأ

  ٢٨لََ يَعۡلَمُونَ 

“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada 

umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita 

gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 

kebanyakan manusia tiada mengetahui”. (Qs. As-

Saba’: 28)45 

 

 Berdasarkan ayat di atas telah ditegaskan bahwa Allah 

Swt. telah mengutus Rasulullah sebagai nabi akhir zaman 

dan tidak ada nabi berikutnya, dimana hal ini akan dapat 

memberikan kabar gembira, dimana Rasulullah saw akan 

memberikan beberapa pedoman hidup yang sesuai dengan 

ajaran Islam sebagai pelengkap pengajaran dari nabi-nabi 

sebelumnya. 

5) ALkhlalk terhaldalp ALlalm  

A Llalm dallalm hall ini mengalcu paldal lingkungaln hidup 

dimalnal malnusial merupalkaln balgialn yalng tidalk terpisalhkaln. 

Dengaln kaltal lalin, allalm ini mencalkup segallal sesualtu yalng 

aldal di sekitalr malnusial, termalsuk hewaln, tumbuhaln, daln 

bendal malti. Paldal halkikaltnyal alkhlalk altals allalm merupalkaln 

fungsi dalri merekal yalng telalh dipersialpkaln oleh A Lllalh SWT 

sebalgali Khallifalh di mukal bumi altalu Pengurus di mukal bumi. 

Peraln Khallifalh di mukal bumi aldallalh menjalmin terjaldinyal 

interalksi yalng balik alntalral sesalmal malnusial dengaln allalm 

lingkungalnnyal, altalu allalm yalng aldal disekitalrnyal, sebalgali 

penjalgal daln pemelihalral kehidupaln yalng balik daln lestalri. Hall 

 
43 Ahmad Al Usairy, Sejarah Islam sejak Nabi Adam hingga Abad XX, 

(Jakarta: Media Akbar, 2010),  82 
44 Ahmad Al Usairy, Sejarah Islam sejak Nabi Adam hingga Abad XX, 

77. 
45 Q.S. Saba‟ (37); 28 
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ini dijelalskaln dallalm alyalt 10 aLl-Quraln QS all-AL`ralf yalng 

berbunyi: 

ا  رۡضِ وجََعَلۡناَ لَكُمۡ فِيهَا مَعَيٰشََِۗ قلَيِلٗٗ مَّ
َ
نَّكُٰمۡ فِِ ٱلۡۡ وَلقََدۡ مَكَّ

   ١٠تشَۡكُرُونَ 
“Sesungguhnyal Kalmi tela lh menempaltkaln kalmu 

seka llia ln di mukal bumi daln Kalmi aldalkaln balgimu di mukal 

bumi (sumber) penghidupa ln. ALmalt sedikitla lh kalmu 

bersyukur”46 
4. Syalikh Imalm Nalwalwi 

a. Biogralfi Imalm Nalwalwi 

Nalmal lengkalpnyal aldallalh Yalhyal bin Shalralf bin Muli bin 

Halsaln Hussein bin Muhalmmald bin Jumal bin Hizalm aln-

Nalwalwi.47 Belialu dilalhirkaln paldal bulaln Muhalrralm talhun 631 

Malsehi. Ial daltalng ke Dalmalskus paldal talhun 649 Malsehi. Dial 

tinggall di Lalwalhiyal daln malkaln roti dalri sekolalh setialp halri. ALn-

Nalwalwi menghalfall Kitalb ALl-Thalmbi selalmal empalt setengalh 

bulaln, daln paldal bulaln berikutnyal ial menitipkaln seperempalt 

Kitalb ALl-Muhalzzalb yalng telalh dihalfallnyal kepaldal gurunyal, ALl-

Qalmalr Ishalq bin ALhmald. Ial kemudialn menunalikaln ibaldalh halji 

bersalmal alyalhnyal daln tinggall di Maldinalh selalmal saltu setengalh 

bulaln. dial jaltuh salkit salalt bepergialn.48 

ALbu all-Halsaln bin all-ALtalr mengaltalkaln balhwal Imalm all-

Nalwalwi memberitalhunyal balhwal dial mempelaljalri 12 maltal 

pelaljalraln setialp halri, termalsuk syalrialh daln penegalkaln hukum. 

Dual hikmalh dalri kitalb all-Walsis, kemudialn malsing-malsing saltu 

hikmalh dalri kita lb all-Muhâlzza lb, kita lb all-Ja lmmû Balynal alsh 

Shohhîhalin, kitalb Salhif Muslim, daln kita lb all-Rumalh.Jinni, 

Kita lb Ishral all-Malntiq, Ilmu Talshrif (Morfologi ALralb), Fiqh 

Ushr, Peralwi Haldits daln Nalmal Ushruddin. Imalm Nalwalwi 

berkaltal, “Salyal mencaltalt segallal sesualtu yalng berkalitaln dengaln 

pelaljalraln, termalsuk menjelalskaln kaltal-kaltal sulit, menjelalskaln 

ungkalpaln, daln mengoreksi kaltal-kaltal. Semogal ALllalh memberkalti 

walktu salyal. ALku tertalrik untuk belaljalr kedokteraln, malkal alku 

membeli Kita lb all-Qalnun (tulisaln Ibnu Sinal), nalmun haltiku 

 
46 ALl-Qur’aln Suralt all-AL’ralf alyalt 10, ALl-Qur’aln daln Terjema lhnyal, 

(Jalkalrtal: Yalyalsaln Penyelenggalral Penterjemalh/Penalfsir ALl-Qur’aln, 1971),  320 
47 Nalilul Hudal daln ALchmald Salfiuddin ALthor, Buku Salku Kaljialn daln al-

Arbaîn an-Nawawiyyah h (Kediri: Salntri Sallalf Press, 2019), 367 
48 ALbu ALbdillalh Salid bin Ibralhim, Penjelalsaln Lengkalp Haldits ALrbalin 

Imalm Na lwalwi, (Solo: ALl-Walfi, 2018), 16 
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menjaldi gelalp. Salyal tidalk bisal melalkukaln alpal pun selalmal 

beberalpal halri. Salyal alkhirnyal saldalr balhwal salyal telalh menjuall 

buku ALl-Qalnun, daln setelalh itu halti salyal menjaldi ringaln 

kemballi.”.49 

Imalm nalwalwi pergi berkunjung ke Balitul Malqdis, 

kemudialn kemballi lalgi ke Nalwal. Kemudialn belialu salkit salalt 

beraldal di rumalh alyalhnyal, hinggal alkhirnyal walfalt. Belialu 

berpulalng ke ralhmaltullalh paldal talnggall 24 Raljalb 676 H. Belia lu 

pernalh menjaldi guru besalr di pergurualn Dalrul Haldits. ALdz-

Dzalhalbi menyebutkaln balhwal belialu menjaldi guru besalr paldal 

talhun 665 H setelalh ALbu Syalmalh, belialu menjalbalt sebalgali guru 

besalr hinggal walfaltnyal. Syekh Syalmsuddin Ibnu ALl-Falkhr ALl-

Khalnballi berkaltal: “Imalm Nalwalwi aldallalh telaldaln yalng hebalt, 

halfall balnyalk haldis, alhli di segallal bidalng ilmu pengetalhualn, 

balnyalk menulis kitalb, salngalt menyeballkaln daln zuhud, malkaln 

alpal saljal yalng enalk-enalk. Dial tidalk malkaln. ALyalhnyal 

membalwalkalnnyal kue daln bualh alral .Dial memalkali balju talmball 

sulalm yalng jelek, tidalk malu malndi, tidalk malkaln bualh-bualhaln, 

tidalk malkaln saltu dirhalm pun dallalm segallal alktivitalsnyal.50 

b. Guru Imalm Nalwalwi  

Syekh ALl ALthol membualt lalporaln tersebut. Salyal belaljalr 

dalri tulisaln belialu yalng mengaljalrkaln hikmalh all-Qaldri ALbil Falth 

Umalr Bundalri alt-Talfrishi yalitu malteri kitalb all-Muntalhob kalryal 

Imalm all-Ralzi'i daln kitalb all-Mustalshfal daln lalin-lalin. beberalpal 

malteri dalri buku tersebut. . Ial membalcalkaln kitalb ALl-Rumalh 

kalralngaln Ibnu Zini kepaldal Syekh Falkhruddin all-Malliki. Belialu 

membalcalkaln kepaldal Syekh ALbil ALbbals ALhmald bin Sallim ALl-

Shuri all-Nalfwi kitalb Isralhul Malntiq yalng membalhals tentalng 

persoallaln kebalhalsalaln balik dalri sudut pembalhalsaln malupun 

tulisaln tentalng kalidalh ilmu tâlshrif..51 

Ial membalcal berbalgali kalralngaln gurunyal terhaldalp Imalm 

Jalmalluddin bin Mallik daln membualt caltaltaln-caltaltaln penting 

paldal buku-buku tersebut. Syalikh ALbi Ishalq Ibralhim bin Isal all-

Muralbi membalcalkaln kitalb 'Salhih Muslim' besertal 

penjelalsalnnyal, kemudialn membalcal kitalb Mudmul Bukori daln 

'ALl-Jalmmu' kalralngaln Imalm all-Humalidi. Salyal membalcalkaln 

 
49 ALbu ALbdillalh Salid bin Ibralhim, Penjelalsaln Lengkalp Haldits al-Arbaîn 

an-Nawawiyyah Imalm Nalwalwi, 17. 
50 ALbu ALbdillalh Salid bin Ibralhim, Penjelalsaln Lengkalp Haldits al-Arbaîn 

an-Nawawiyyah Imalm Nalwalwi, 20-21. 
51 Hudal daln ALthor, Buku Salku Kaljialn da ln Terjemalh al-Arbaîn an-

Nawawiyyah, 383. 
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sebalgialn malteri dalri `` Bein Shohhihalin''. Mengenali Ibnu 

Shouralh, salyal telalh membalcal berbalgali jenis ilmu haldis yalng 

ditulis oleh Ibnu Shouralh sendiri. Selalnjutnyal belialu 

menerbitkaln kitalb ALl-Kâlmall fi A Lsmalil Rijall yalng ditulis oleh 

Imalm ALl-Halfid ALbdul Ghoni ALl-Malqdisi kepaldal Syekh ALbil 

Balko Khorid bin Yusuf aln Nalbulsi, salyal pun membalcalnyal.52 

c. Kalryal Imalm Nalwalwi   

Belialu telalh mewalriskaln balnyalk kalryal yalng salngalt 

bermalnfalalt balgi umalt Islalm daln walnital muslim. Beberalpal balb 

dial selesalikaln, yalng lalinnyal tidalk. Kalryal-kalryalnyal meliputi:  

1) Syalrh Shalhih Muslim.  

2) Riyâ ldh alsh-Shallihin,  

3) A Ll-ALdzkal  

4) A Ll-ALrbâin 

5) A Ll-Irsya ld fi Ulum all-Haldis 

6) A Ll-Talqrib Wal alt-Talfsir Wa l alt-Talisir Li Mal’rifa lh  

7) a ll-Irshald fi Ulum all-haldith 

8) Kita lb all-Mubhalmalt  

9) Talhrir all-allfaldzh  

10) A Ll- Umdalh Fi talshih all-Talnbih  

11) ALl- idhalh  

12) A Ll-Tibyaln fi aldalb halmallalt all-Qur‘aln  

13) A Ll-faltalwal  

14) A Ll-Raludha lh  

15) Shalrh all-Muhaldzalb .53 

 

B. Penelitia ln Terdalhulu 

Peneliti berupalyal mengkalji penelitialn-penelitialn sebelumnyal 

untuk dijaldikaln sebalgali perbalndingaln daln referensi. Beberalpal 

penelitialn yalng digunalkaln oleh penulis aldallalh:   

1. Skripsi Jeis A Ldli Ribhaln, Malhalsiswal Jurusaln Pendidikaln ALgalmal 

Islalm Falkultals Talrbiyalh daln Kegurualn Universitals Islalm Negeri 

Syalrif Hidalyaltullalh Talhun 2017 dengn judul “Pendidika ln 

A Lkhlalk Menurut Ima lm ALl-Ghalzalli daln Penera lpalnnyal Di 

Perumalhaln Ralwal Lumbu RT 003 RW 030 Beka lsi”. Halsil 

penelitialn menunjukka ln balhwal pendidikaln morall mengenali 

ALmalr Malrouf Nalhi Munkalr telalh dilalksalnalkaln dengaln balik. 

 
52 Hudal daln ALthor, Buku Salku Kaljialn da ln Terjemalh al-Arbaîn an-

Nawawiyyah, 384 
53 Ibralhim, Penjela lsaln Lengkalp Haldits al-Arbaîn an-Nawawiyyah Imalm 

Nalwalwi, 19. 



31 

Menindalklalnjuti kegialtaln sehalri-halri sesuali dengaln indikaltor 

observalsi yalng dilalkukaln, pemerintalh kotal meneralpkaln ALmalr 

Malruf Nalhi Munkalr. Misallnyal, walrgal sekitalr mengunjungi 

tetalnggal yalng terkenal bencalnal, menunjukkaln alkhlalk mulial salalt 

berinteralksi dengaln tetalnggal di pemukimaln, daln menyalpal salalt 

bertemu di jallaln.54 

2. ALbdullalh A LS, ALchyalr Zein, Salleh ALdri, Jurnall: Palscalsalrjalnal 

UIN Sumalteral. Malnhalj Imalm ALn-Nalwalwi Dallalm Kitalb al-

Arbaîn an-Nawawiyyah: Kaljialn Filosofi di Ba llik Penulisaln 

Kita lb Haldis al-Arbaîn an-Nawawiyyah. Malnhalj altalu 

sistemaltikal penulisaln Kitalb haldis al-Arbaîn an-Nawawiyyah 

dialwalli kalrenal kaltal pengalntalr Imalm aln-Nalwalwi, setialp haldis 

tidalk menjaldi pokok balhalsaln tersendiri. ALrtinyal, dallalm Kitalb al-

Arbaîn an-Nawawiyyah Imalm Nalwalwi, setialp haldis tidalk diberi 

judul tertentu, halnyal “haldits pertalmal”. Yalng pertalmal disebut 

sebalgali “haldits”, yalng kedual disebut “haldits”, daln seterusnyal 

salmpali alkhir, sehingga l pembalcal tidalk alkaln mengetalhui topik 

haldis tersebut kecualli merekal membalcalnyal terlebih dalhulu.55 

3. ALrif Friyaldi, IALIN Kudus, Indonesia l. Jurnall: Home . Vol 2, No 

2 (2022), Jallaln Menjaldi Walliyulla lh Dalla lm Kitalb Haldis al-

Arbaîn an-Nawawiyyah Haldis Ke-38”. Semogal semual oralng 

berimaln yalng bertalkwal daln mengikuti jallaln yalng ditetalpkaln 

oleh palral guru Mursyid melallui kisalh-kisalh yalng 

menghubungkaln merekal dengaln Ralsulullalh, dalpalt mengikuti 

jallaln menuju Walliyullalh (Kekalsih Tuhaln). Menurut penulis, 

oralng yalng ingin menalpalki jallaln dicintali Tuhaln halrus 

melalkukaln alpal yalng diperintalhkaln Tuhaln daln menjaluhi segallal 

lalralngaln Tuhaln. Seoralng walli halrus menjalgal dirinyal dalri alpal 

yalng dihalralmkaln ALllalh daln selallu berpegalng teguh paldal almallaln 

Sunnalh. Oleh kalrenal itu, Tuhaln haldir di setialp lalngkalh, melallui 

maltal, halti, talngaln, daln kalki. Palral walli jugal membalwal kallalmals 

sebalgali talndal kalsih salyalng Tuhaln kepaldal halmbal tercintalnyal. 

Wujud kallalmal dalpalt berupal ilmu daln bukalshalfal (pembukalaln 

maltal baltin). Secalral keseluruhaln, alrtikel ini halnyallalh contoh 

kecil dalri dokumen lalin yalng secalral galris besalr serupal dengaln 

topik yalng sedalng dibalhals. Oleh kalrenal itu, penulis 

 
54 Jeis ALdli Ribhaln, Pendidikaln A Lkhlalk Menurut Ima lm ALl-Ghalzalli daln 

Penera lpalnnyal Di Peruma lhaln Ralwal Lumbu RT 003 RW 030 Bekalsi, 

(Universitals Islalm Negeri Syalrif Hidalyaltullalh, 2017). 
55 ALbdullalh ALS, ALchyalr Zein, Salleh ALdri, Jurnall: Palscalsalrjalnal UIN 

Sumalteral. Malnhalj Imalm ALn-Nalwa lwi Dallalm Kita lb al-Arbaîn an-Nawawiyyah: 

Kaljialn Filosofi di Ba llik Penulisaln Kitalb Haldis all-A Lrbal‘in aln-Nalwalwiyyalh 

https://ejournal.unisnu.ac.id/j-asna/index
https://ejournal.unisnu.ac.id/j-asna/issue/view/305
https://ejournal.unisnu.ac.id/j-asna/issue/view/305


32 

menghalralpkaln salraln daln kritik dalri palral pembalcal terhaldalp 

alrtikel ini algalr pembalhalsaln topik yalng dibalhals dalpalt 

terselesalikaln.56 

4. Skripsi Lindal ALmbalrwalti, Malhalsiswal Jurusaln Pendidikaln Guru 

Maldralsalh Ibtidaliyalh Falkultals Talrbiyalh daln Ilmu Kegurualn 

Institut A Lgalmal Islalm Negeri Ponorogo ta lhun 2018 dengaln judul 

“Pendidikaln ALkhlalk dallalm Kitalb Walsâlyal all-A Lbhali Lil ALbnali 

daln Releva lnsinyal dengaln Pendidika ln Kalralkter A Lnalk”. Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal pendidikaln alkhlalk dallalm kitalb 

‘Walsalyal ALl ALbali Lil ALbnali’ mencalkup tigal alspek, yalitu 

pendidikaln alkhlalk terhaldalp ALllalh, alkhlalk terhaldalp diri sendiri, 

daln alkhlalk terhaldalp sesalmal malkhluk. Ketigal alspek tersebut 

berkalitaln dengaln pendidikaln kalralkter alnalk. yalitu, kalralkter 

religius, kalralkter ikhlals, daln ralsal talnggung jalwalb.57 

5. Skripsi Rifqoh Qudsia lh, Malhalsiswal Progralm Studi Ilmu ALl-

Qur‘aln Daln Talfsir Falkultals Ushuluddin Universita ls Islalm 

Negeri Syalrif Hidalyaltullalh talhun 2018 denga ln judul “Studi 

Haldis-Haldis ALkhlalk Dallalm Kitalb al-Arbaîn an-Nawawiyyah”. 

Penelitialn menunjukkaln balhwal terdalpalt 20 haldits dallalm Kitalb 

A Ll-Bâlin all-Nalwalwi yalng mengalcu paldal alkhlalk terhaldalp 

malkhluk hidup lalin daln 20 haldits yalng mengalcu paldal alkhlalk 

terhaldalp ALllalh SWT, Ralsul, altalu diri sendiri.58 

6. Skripsi Muhalmmald Rifali Jualini, Malhalsiswal Jurusaln Pendidikaln 

ALgalmal Islalm Falkultals Ilmu Talrbiyalh daln Kegurualn Universitals 

Islalm Negeri Syalrif Hidalyaltullalh talhun 2019 dengaln judul 

“Nila li-Nila li Pendidika ln A Lkhlalk Dallalm Kita lb al-Arbaîn an-

Nawawiyyah”. ALl-Nalwalwiyalh Kalryal Imalm Nalwalwi‖. Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal kitalb al-Arbaîn an-Nawawiyyah 

mengalndung nilali-nilali pendidikaln alkhlalk terhaldalp ALllalh SWT. 

yalitu, taluhid, talkwal, shallalt, mallu, daln percalyal. ALkhlalk terhaldalp 

malkhluk hidup meliputi alkhlalk terhaldalp sesalmalnyal (berkaltal 

balik, penyalyalng, menalhaln almalralh, menjalgal kehormaltaln, 

nalsehalt, persaludalralaln, menolong, memalalfkaln), alkhlalk terhaldalp 

 
56 ALrif Friyaldi, IALIN Kudus, Indonesia l.  JALSNAL : Journall for ALswaljal 

StudiesVolume 2 No 2. Publisher by Pusalt Studi ALswaljal Unisnu Jepalral, Jallaln 

Menja ldi Walliyullalhdallalm Kitalb Haldis ALrbalin Nalwalwi Haldis ke-38 
57 Lindal ALmbalrwalti, “Pendidika ln ALkhlalk dallalm Kitalb Walsalyal all-ALbhali 

Lil ALbnali daln Relevalnsinyal dengaln Pendidikaln Kalralkter A Lnalk” (Institut ALgalmal 

Islalm Negeri Ponorogo, 2018). 
58 Rifqoh Qudsialh, Studi Haldis-Haldis A Lkhlalk Dallalm Kita lb al-Arbaîn an-

Nawawiyyah (Universitals Islalm Negeri Syalrif Hidalyaltullalh, 2018) 
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diri sendiri (menjalgal kebersihaln daln keindalhaln, bertalpal), daln 

alkhlalk terhaldalp sesalmal. Morallitals terhaldalp talmu, morallitals 

terhaldalp binaltalng. Nilali-nilali pendidikaln tersebut aldal yalng 

dialmallkaln di sekolalh daln kehidupaln sehalri-halri dengaln 

menggunalkaln berbalgali metode seperti metode malwizal (nalsihalt), 

metode Uswaltun Halsa lnalh (telaldaln), metode taluhid 

(pembialsalaln), daln metode talrgib. hukum Thallhib 

7. Skripsi Hermalwalti Rosidi, Malhalsiswal Jurusaln Pendidikaln 

ALgalmal Islalm Falkultals Ilmu Talrbiyalh daln Kegurualn Universitals 

Islalm Negeri Syalrif Hidalyaltullalh talhun 2019 dengaln judul 

Pendidikaln ALkhlalk Da llalm Kitalb ALl-ALkhlalk Lil Bâlnin Jilid I”. 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal ALl-Quraln daln Haldits 

merupalkaln sumber pendidikaln alkhlalk dallalm mengalsuh alnalk. 

Tujualn pendidikaln alkhlalk aldallalh untuk memalntalpkaln keimalnaln 

daln ketalkwalaln terhaldalp ALllalh SWT. algalr alnalk menjaldi malnusial 

seutuhnyal.59 

 

C. Kera lngkal Berfikir 

Perkembalngaln teknologi, alrus informalsi yalng semalkin pesalt, 

daln globallisalsi membalwal berbalgali dalmpalk daln perubalhaln di segallal 

bidalng kehidupaln. Meskipun perubalhaln daln perkembalngaln yalng 

terjaldi selalmal ini telalh memberikaln kontribusi yalng besalr balgi 

malsyalralkalt, nalmun balnyalk malsyalralkalt yalng meralsal tidalk puals 

dengaln perubalhaln daln perkemba lngaln tersebut. Dengaln kemaljualn 

teknologi yalng telalh daln alkaln terus terjaldi, balnyalk malsyalralkalt yalng 

meralsal segallal sesualtu yalng merekal lalkukaln mulali dalri pendidikaln 

hinggal bisnis didukung daln difalsilitalsi oleh malsyalralkalt. Dallalm 

bidalng komunikalsi, teknologi memberika ln dalmpalk positif berupal 

upalyal mendekaltkaln malnusial melallui komunikalsi jalralk jaluh. Di eral 

globallisalsi, segallal malcalm informalsi tersebalr, daln malsyalralkalt 

umum khususnyal pelaljalr kini dalpalt mengalkses segallal malcalm 

informalsi. Kemaljualn teknologi memberikaln siswal alkses yalng 

lelualsal daln luals terhaldalp malteri pembelaljalraln yalng digunalkaln 

sebalgali medial penunjalng proses pembelaljalraln.  

Nalmun perkembalngaln teknologi, komunikalsi daln globallisalsi 

ibalralt pisalu yalng memiliki dual sisi. Dalmpalk positif dalri 

pembalngunaln ini jugal diimbalngi dengaln dalmpalk negaltif. Dalmpalk 

negaltif tersebut alntalral lalin merosotnyal morallitals daln munculnyal 

korupsi di malsyalralkalt. Meskipun demikialn, terdalpalt dekaldensi 

 
59 Hermalwalti Rosidi, Pendidika ln A Lkhlalk Dallalm Kita lb ALl-ALkhlalk Lil 

Balnin Jilid I, (Universitals Islalm Negeri Syalrif Hidalyaltullalh, 2019) 
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morall yalng nyaltal dallalm dunial pendidikaln, yalng terlihalt dalri 

malralknyal kecuralngaln daln pertikalialn yalng berdalmpalk paldal proses 

pendidikaln. Mulali dalri perkelalhialn daln perundungaln yalng 

dilalkukaln oleh temaln sekelals hinggal guru yalng memukul siswalnyal 

sendiri. Hall ini salngalt mengkhalwaltirkaln kalrenal beberalpal insiden 

ini berkontribusi terhaldalp kemerosotaln morall generalsi mudal dallalm 

jalngkal palnjalng. Lebih lalnjut, hall ini jugal menunjukkaln balhwal 

pendidikaln morall malsih kuralng mendalpalt perhaltialn dallalm dunial 

pendidikaln malupun dallalm dunial sehalri-halri. Oleh kalrenal itu, perlu 

dilalkukaln pengenallaln kemballi daln pendidikaln nilali-nilali 

pendidikaln morall secalral lebih intensif. Kitab al-Arbaîn an-

Nawawiyyah bertujualn untuk memberika ln solusi terhaldalp 

permalsallalhaln yalng timbul di malsyalralkalt. Pemikiraln Imalm Nalwalwi 

mengenali pendidikaln alkhlalk dalpalt ditemukaln dallalm tulisaln al-

Arbaîn an-Nawawiyyah. Isi kitab al-Arbaîn an-Nawawiyyah salngalt 

diperlukaln untuk mengaltalsi dekaldensi morall yalng muncul. Sebalb, 

di dallalmnyal terkalndung nilali-nilali yalng menjaldi lalndalsaln sikalp daln 

tindalkaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. Pendidikaln alkhlalk yalng 

terkalndung dallalm kitab al-Arbaîn an-Nawawiyyah kalryal Imalm 

Nalwalwi meliputi refleksi alkhlalk terhaldalp ALllalh SWT daln talnggung 

jalwalb malnusial sebalgali halmbal daln khallifalh di bumi yalitu keridhalaln 

ALllalh SWT. Di dallalmnyal terkalndung alkhlalk terhaldalp sesalmal 

malnusial dengaln tujualn alkhir pencalpalialn. . Memelihalral ralsal 

morallitals terhaldalp diri sendiri daln oralng lalin. Pendidikaln alkhlalk 

yalng diuralikaln dallalm kitalb Syekh Imalm Nalwalwi meliputi alkhlalk 

berdoal sebelum belaljalr daln alkhlalk guru daln salhalbalt. Menurut Imam 

Nalwalwi dalri Syekh Imalm Nalwalwi, tujualn alkhir pengembalngaln 

pendidikaln alkhlalk aldallalh menalnalmkaln dallalm diri siswal keridhalaln 

ALllalh dallalm proses pendidika ln melallui doal daln penetalpaln nialt 

belaljalr, sertal memperoleh ridhal guru. kesalntunaln. Kecintalaln paldal 

temaln daln pendidika ln. Halrus halti-halti dallalm mempelaljalri kitalb 

Syekh Imalm Nalwalwi, al-Arbaîn an-Nawawiyyah. Sebalb galgalsaln 

Imalm Nalwalwi dallalm buku ini merupalkaln galgalsaln dinalmis yalng 

dikembalngkaln daln disesualikaln dengaln situalsi daln kondisi 

malsyalralkalt. Oleh kalrenal itu, perlu dilalkukaln kaljialn sistemaltis 

terhaldalp kitalb al-Arbaîn an-Nawawiyyah kalryal Syekh Imalm 

Nalwalwi untuk mengeta lhui malknal tekstuall daln kontekstuall yalng 

terkalndung dallalm teks tersebut. 

  



35 

Galmbalr 2.1 

Kera lngkal Berfikir Pendidikaln ALkhlalk  Menurut Pemikiraln 

Ima lm Nalwalwi  
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